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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 Berdasarkan pada hasil pengolahan serta analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini, sebagaimana yang telah disajikan dalam BAB IV maka dapat ditarik kesimpulan dan 

rekomendasi berikut ini : 

A. Kesimpulan 

Pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeri Griba 5 Antapani Bandung peneliti 

mengkaji tentang kegiatan pembelajaran tari trang-trang kolentrang, perencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, proses pembelajaran ekstrakurikuler dan hasil yang diharapkan setelah peserta 

didik mengikuti proses pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dari proses 

penelitian dan observasi peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari 

dilaksanakan setiap seminggu sekali. Materi atau bahan ajar yang diberikan adalah beberapa 

materi tentang tari dan dikemas dalam bentuk kaulinan barudak (tari trang-trang kolentrang) 

Hasil yang diharapkan peserta didik dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif serta aspek 

psikomotor. Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler meningkat, 

penilaian tersebut dperoleh dari hasil penelitian belajar setiap pertemuan belajar pada pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat.  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa kelemahan serta 

kelebihan dari pelaksanaan ekstrakurikuler di SD Negeri Griba 5 Antapani Bandung. Adapun 

kelebihan dari pelaksanaan ekstrakurikuler di SD negeri Griba 5 Bandung yaitu, peserta didik 

mendapat wawasan dan pengetahuan mengenai kaulinan barudak (tari trang-trang kolentrang), 

memberikan pembelajaran apresiasi terhadap seni tari pada peserta didik, meningkatkan 

kemampuan peserta didik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor, mengembangkan 

kemampuan serta kreatifitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik 

dan mengembangkan rasa tanggung jawab pada sebuah proses kegiatan. Adapun beberapa 

kelemahan pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeeri Griba 5 Bandung, yaitu kurangnya  

tenaga pendidik bidang tari yang profesional, kurangnya pemberian materi yang dapat 

menumbuhkan kreatifitas peserta didik, seperti kaulinan barudak. 
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Kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeri Griba 5 Antapani Bandung dapat memberikan 

pengalaman serta pengetahuan tambahan kepada peserta didik diluar jam pelajaran. Kegiatan 

ekstrakurikuler di SD Negeri Griba 5 Antapani Bandung dapat digunakan sebagai wadah untuk 

peserta didik dalam mengembangkan potensi yang belum dikembangkan. Peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari dapat menanamkan rasa tanggung jawab terhadap 

kegiatan yang diikutinya.  

Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler tari mendapatkan pembinaan sehingga 

mendapatkan pengetahuan serta keterampilan yang lebih luas dalam bidang seni. Pengalaman 

yang didapatkan dari pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dapat berpengaruh terhadap minat dan 

bakat peserta didik sehingga dapat menjadikan motivasi dalam melaksanakan proses belajar.  

 

B. Rekomendasi 

Sebaiknya SD Negeri Griba 5 Antapani Bandung memperbaiki program-program 

ekstrakurikuler agar menjadi sarana yang baik untuk peserta didik dalam mengembangkan 

potensinya. Sebaiknya ditambah tenaga pendidik profesional dalam bidang tari agar kegiatan 

ekstrakurikuler agar lebih baik lagi. Pembina esktrakurikuler sebaiknya memperbaiki program 

yang kurang, dalam pemberian materi sebaiknya lebih variatif sehingga lebih menarik. Bagi guru 

pembimbing ekstrakurikuler maupun guru seni tari, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

contoh dalam kegiatan ekstrakurikuler berikutnya.   

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih luas membahas cakupan tentang kaulinan 

barudak serta kegiatan ekstrakurikuler tari yang dilaksanakan di SD sehingga peserta didik 

menjadi terwadahi minat dan bakatnya untuk di ekspresikan Penelitian ini bermuara pada 

perencanaan  pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler tari, proses pembelajaran  tari dalam 

suatu kegiatan ekstrakurikuler serta hasil yang diharapkan dalam kegiatan tersebut. Melaui 

serangkaian proses tersebut, tujuannya agar peserta didik termotivasi dan memiliki rasa 

kebersamaan serta untuk mengembangkan minat dan bakatnya sendiri melalui wadah kegiatan 

ekstrakurikuler. 


